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ABSTRAK 
 
 
RANCANG ULANG SMAN 2 BEKASI 
 
 
 
 
 
 
 
Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam membangun sebuah sekolah. Salah satu di 
antaranya adalah metode pendidikan yang selalu berkembang seiring dengan waktu. Bangunan 
sekolah, sebagai infrastruktur pendidikan, sudah sewajarnya dapat mewadahi berbagai kegiatan 
belajar mengajar di dalamnya. Namun seiring dengan berjalannya waktu, kegiatan tersebut kurang 
terwadahi. Dengan menggunakan karakteristik kurikulum sebagai acuan dasar, hasil rancang 
diharapkan dapat mengatasi yang ada berdasarkan analisa sosio-kultur serta rancangan sekolah 
eksisting. Tujuan utama dari rancangan ini adalah membuat hasil rancang yang dapat merepresent 
asikan sebuah tempat belajar mengajar yang baik serta sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh 
pemerintah sebagai bangunan sekolah maupun bangunan negara 
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Oleh 
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NRP : 3210100021 
ABSTRACT 
REDESIGN SMAN 2 BEKASI 
By 
Widyarini Prameswari 
NRP : 3210100021 
 There are many things need to be considered in building a school. One of them is a method 
of education that always evolve over time. School building, as education infrastructure, naturally 
can accommodate a variety of academic activity in it. But over time, these activities are less 
enclosed. By using the characteristics of the curriculum as a basic reference, the design results is 
expected to overcome the existing socio-culture based analysis and design of the existing school. 
The main purpose of this design is to make a school building that could represent a better place for 
teaching and learning and in accordance with criteria set by the government as school and state 
buildings 
Keywords : curriculum characteristics, redesign, religious facilities, school, social facilities 
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I.   PENDAHULUAN 
 
 
I.1. LATAR BELAKANG 
Pada awalnya pendidikan bagi 
anak-anak hanya diberikan di rumah. 
Namun anak-anak tersebut kurang 
bersosialisasi dengan sesamanya. Oleh 
karena itu dibuatlah sekolah, yang 
awalnya masih bergabung dengan 
tempat ibadah. 
Sekolah pada saat itu (atau 
mungkin hingga saat ini) memiliki 
penataan ruang seperti sebuah rumah, 
di mana setiap ruangnya memiliki 
fungsi sendiri-sendiri (mono-function). 
Meskipun dengan terbatasnya ruang 
gerak seperti itu dapat mendorong 
kreativitas siswa, desain yang memiliki 
k e t e g a s a n   r u a n g   s e p e r t i   i t u 
menyebabkan kegiatan pembelajaran 
menjadi kurang dapat terintegrasi satu 
sama lain. 
Jika sekolah dapat diibaratkan 
sebagai ‘kota’, kelas mungkin dapat 
diibaratkan sebagai ‘rumah’ karena 
anak-anak banyak menghabiskan waktu 
belajarnya di kelas. Oleh karena itu 
muncul sebuah konsep ‘kelas ideal’ 
yang dikaitkan dengan kurikulum 
sekolah tersebut. Konsep ini nantinya 
menjadi format bagi para guru untuk 
dapat  berkontribusi  ke  dalam  bentuk 
dan fungsi yang telah diartikan kembali 
oleh perancang bangunan sekolah 
sebagai proses penyatuan pendidikan 
dan arsitektur. 
Sekolah   dan   lingkungannya 
m e r u p a k a n   d u a   h a l   y a n g   s a l i n g 
mempengaruhi. Pemikiran-pemikiran 
yang berasal dari lingkungan sekitar 
tentang bagaimana bangunan yang 
sehat dan nyaman untuk pendidikan 
akan sangat mempengaruhi perancang 
dalam membuat pembeda fungsi, 
bentuk, dan tipe ruang dalam bangunan 
tersebut. Untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di dalam bangunan, tidak 
jarang   perancang   memerlukan   cara 
untuk mengoptimalkan ruang luar. Oleh 
karena itu, kedua hal tersebut dapat 
menjadi landasan dalam pembuatan 
struktur pendanaan sekolah serta 
konsep manajemen lokal sekolah yang 
dilakukan oleh perancang dan pemilik 
untuk menunjang bangunan yang 
mereka buat. 
(ringkasan dari buku Architecture of Schools: 
The   New   Learning   Environments   karangan 
Mark Dudek) 
 
 
 
I.2. ISU DAN KONTEKS DESAIN 
Bagaimana arsitektur dapat 
membantu siswa dalam memahami 
berbagai disiplin ilmu berbeda yang 
secara integrasi diberikan ? 
 
 
Berdasarkan ringkasan buku di 
atas, untuk membangun sebuah 
sekolah ada banyak hal yang perlu 
diperhatikan. Salah satu di antaranya 
adalah perkembangan zaman. Seiring 
d e n g a n   b e r k e m b a n g n y a   z a m a n , 
teknologi  yang  digunakan  manusia 
pun semakin berkembang. Hal ini 
tentunya mempengaruhi banyak hal, 
termasuk metode pendidikan. 
Bangunan   sekolah,   sebagai 
i n f r a s t r u k t u r   p e n d i d i k a n ,   s u d a h 
sewajarnya jika dapat mewadahi 
berbagai kegiatan di dalamnya. 
Namun seiring dengan waktu, ruang- 
ruang di dalam bangunan sekolah 
tersebut menyebabkan kegiatan di 
dalamnya seakan dipaksakan. Sebagai 
contoh,  ruang  kelas  pada  umumnya 
d i r a n c a n g   d e n g a n   m o d e l   k e l a s 
t r a d i s i o n a l .   N a m u n   s e r i n g k a l i 
p e m b e l a j a r a n   d i a d a k a n   s e c a r a 
berkelompok. Hal inilah yang akan 
menghambat proses belajar mengajar 
karena baik guru maupun siswa akan 
kurang nyaman dalam bertatap muka. 
D e n g a n   m e n g g u n a k a n 
kurikulum   sebagai   dasar   dalam 
m e r a n c a n g   d i h a r a p k a n   m a m p u 
m e n j a w a b   p e r t a n y a a n   d i   a t a s .
Kurikulum yang digunakan adalah 
kurikulum 2013 (K-13). Karakteristik 
dari kurikulum ini adalah integrasi 
antar bidang ajar dan keseimbangan 
antara hubungan sesama manusia 
dengan hubungan manusia terhadap 
tuhannya. 
Dengan bidang ajar yang saling 
berkesinambungan, diharapkan siswa 
d a p a t   l e b i h   m e m a h a m i   d a n 
m e n g a p l i k a s i k a n   m a t e r i   y a n g 
diberikan. Selain itu, siswa juga 
dituntut untuk menjadi pribadi yang 
beriman  kepada  Tuhan  Yang  Maha 
Esa dan juga dapat bersosialisasi 
dengan baik kepada sesamanya. 
O l e h   k a r e n a   i t u ,   p a d a 
pembuatan konsep rancang, kedua 
karakteristik kurikulum yang saling 
berkaitan  ini  menjadi  poin  penting 
u n t u k   m e n j a w a b   p e r m a s a l a h a n 
rancang yang ada. 
 
 
 
I.3. PERMASALAHAN  DAN  KRITERIA 
DESAIN 
I.3.1.Analisa sosio-kultur 
-  Seiring dengan berkembangnya 
teknologi, informasi dari berbagai 
belahan dunia dengan mudah dapat 
diperoleh sehingga siswa dituntut 
unuk belajar mandiri. Peran guru 
pun hanya sebagai fasilitator/ 
moderator. 
-  Dalam   kehidupan   sehari-hari, 
banyak masyarakat yang masih 
kesulitan dalam beribadah karena 
tidak tersedianya tempat yang 
memenuhi persyaratan sebagai 
tempat ibadah 
-  L a h a n   t e r l e t a k   d i   t e n g a h 
pemukiman penduduk yang bagian 
depannya difungsikan sebagai 
tempat komersial seperti warung 
internet (warnet), fotokopi, hingga 
minimarket. Dengan adanya fungsi 
tersebut maka tampang bangunan 
sekitar lahan cukup ramai dengan 
gerobak jualan, spanduk, hingga 
papan nama. 
-      Bangunan  yang  ada  memiliki 
usia rata-rata 15 tahun sehingga 
pemerintah kota telah berencana 
untuk merancang ulang sekolah ini. 
 
 
I.3.2.Analisa rancangan eksisting 
-  Pada   kebanyakan   bangunan, 
bahkan bangunan negara, tidak 
terdapat fasilitas ibadah untuk 
berbagai macam agama. Padahal 
Negara Indonesia mengakui adanya 
e n a m   a g a m a .   Te r m a s u k   p a d a 
bangunan sekolah ini, ruang ibadah 
yang ada hanya dikhususkan untuk 
agama tertentu sehingga banyak 
siswa yang tidak bisa melaksanakan 
kegiatan ibadah hariannya dengan 
sempurna. 
-  Ruang  kelas  yang  ada  dirancang 
h a n y a   d e n g a n   m o d e l   k e l a s 
tradisional. Ketika guru mencoba 
untuk menggunakan model kelas 
yang   lainnya,   terdapat   kendala 
k a r e n a   r u a n g   y a n g   k u r a n g 
mewadahi. 
- Dengan peletakan ruang-ruang 
khusus seperti laboratorium bahasa, 
biologi, hingga ruang seni musik 
yang terpencar di beberapa titik 
kurang dapat menunjang proses 
kegiatan belajar siswa. 
- Terdapat beberapa kelas yang 
letaknya terisolasi dari lingkungan 
sekitarnya  sehingga  siswa  kurang 
l e l u a s a   b e r s o s i a l i s a s i   d e n g a n 
sesamanya 
 
 
I.3.3.Kriteria desain 
-  H a s i l     r a n c a n g     d a p a t 
merepresentasikan sebuah tempat 
belajar mengajar yang baik 
-  H a s i l   r a n c a n g   s e s u a i   d e n g a n 
kriteria   yang   ditentukan   oleh 
p e m e r i n t a h   s e b a g a i   b a n g u n a n 
sekolah maupun bangunan negara. 
II. PROGRAM DESAIN 
II.1.TAPAK DAN LINGKUNGAN 
  
Gambar II.1 Kondisi di perempatan Jalan Telaga Bodas 
(sumber : data pribadi) 
 
Gambar II.3 Kondisi di Jalan Telaga Bodas 
(sumber : data pribadi) 
  
 
Gambar II.2 Bagian depan Taman Wisata Kuliner 
(sumber : data pribadi) 
Gambar II.4 Kondisi lahan dan sekitarnya 
(sumber : maps.google.com) 
 Gambar II.5 Kondisi di Jalan Tangkuban Perahu 
(sumber : data pribadi) 
 
Gambar II.6 Kondisi di Jalan Ceremai 
(sumber : data pribadi) 
Gambar II.7 Kondisi lahan kosong di selatan lahan 
(sumber : data pribadi) 
 Lokasi  : Jalan Tangkuban  
     Perahu 
 Kelurahan : Kayuringin Jaya 
 Kecamatan : Bekasi Selatan 
 Kota  : Kota Bekasi 
 Propinsi  : Jawa Barat 
 Luas Lahan : ±9050 m2 
 Ukuran Lahan 
 Utara  : 144 m 
 Timur  : 88 m 
 Selatan : 96 m 
 Barat  : 112 m 
 Batas Lahan 
 Utara  : Jalan Tangkuban  
     Perahu 
 Timur  : Jalan Ceremai 
 Selatan : Lahan kosong 
 Barat  : Jalan Telaga Bodas 
 Kondisi Lahan dan Sekitarnya 
- Lahan merupakan lahan eksisting 
dari sekolah tersebut sehingga 
sesuai dengan peruntukannya 
- Luas lahan kurang dapat memenuhi 
kebutuhan ruang karena jumlah 
siswa yang semakin bertambah 
pada tiap tahunnya 
- L a h a n t e r l e t a k d i t e n g a h 
pemukiman penduduk yang bagian 
depannya difungsikan sebagai 
tempat komersial seperti warung 
internet (warnet), fotokopi, hingga 
minimarket. Dengan adanya fungsi 
tersebut maka tampang bangunan 
sekitar lahan cukup ramai dengan 
gerobak jualan, spanduk, hingga 
papan nama. 
II.2.PEMOGRAMAN FASILITAS DAN 
RUANG 
 Lingkup kelengkapan obyek 
dibagi berdasarkan aktivitas yang 
beradadi dalamnya, yaitu aktivitas 
akademik, aktivitas non-akademik, 
dan servis. 
II.2.1.Kebutuhan ruang 
Tabel II.1 Daftar kebutuhan ruang fasilitas akademik 
 
Tabel II.2 Daftar kebutuhan ruang fasilitas non-
akademik 
Tabel II.3 Daftar kebutuhan ruang lainnya 
Fasilitas akademik  :   3830      m2 
Fasilitas non-akademik :   4959.7   m2 
Lainnya   :   3785      m2 
Sirkulasi 30%   :   3772.41 m2 
  Total luas : 16347.41 m2 
II.2.2.Organisasi ruang 
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III. P E N D E K A T A N   D A N   M E T O D E 
DESAIN 
III.1.PENDEKATAN DESAIN 
III.1.1.Tema 
S a l a h   s a t u   c a r a   u n t u k 
mempermudah proses rancang adalah 
menggunakan tema untuk menentukan 
arah dan batas dalam merancang. 
Sekolah merupakan sebuah 
lembaga formal diadakannya proses 
pembudayaan, tempat di mana anak- 
anak  tidak  hanya  belajar  untuk  tahu, 
t e t a p i    j u g a    u n t u k    d a p a t 
mengaplikasikan secara langsung 
dalam  kehidupan  nyata,  membangun 
jati diri, serta membentuk sikap hidup 
dalam kebersamaan yang harmoni. 
Dibandingkan dengan madrasah dan 
pesantren yang lebih banyak belajar 
mengenai ilmu agama, materi yang 
diberikan   di   sekolah   lebih   banyak 
m e r u p a k a n   p e n g e t a h u a n   u m u m 
sehingga anak-anak yang memilih jalur 
sekolah,  ketika  dewasa  dapat     lebih 
b a n y a k   k e m u n g k i n a n   u n t u k 
menjalankan peranan sesuai dengan 
kedudukan dan peran sosial masing- 
masing dalam masyarakat. 
S e b u a h   s e k o l a h   d a p a t 
diibaratkan   taman.   Sebuah   tempat 
y a n g   t e r d a p a t   b e r b a g a i   h a l   d i 
dalamnya, baik itu benda maupun 
aktivitas, Indah karena ditata dengan 
baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1 Hal-hal yang ada dan dapat dilakukan di 
taman 
(sumber : google.com)
Sebuah sekolah juga dapat 
diibaratkan sebagai langit. Tempat 
menggantungkan cita-cita, impian, dan 
harapan. Karena keberadaan dan 
batasnya yang tidak jelas, kita dapat 
menggantungkan hal-hal tersebut 
setinggi-tingginya agar kita mau 
berusaha melakukan yang terbaik untuk 
mendapatkannya. 
 
 
Gambar III.2 Sekumpulan awan di langit 
(sumber : data pribadi)
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh karena itu ditentukan tema 
‘Taman Langit’, dengan harapan siswa 
dapat   bereksplorasi   banyak   hal   di 
d a l a m   b a n g u n a n   r a n c a n g   u n t u k 
mewujudkan cita-citanya di masa 
mendatang. 
B e r d a s a r k a n   d i a g r a m 
penjabaran tema di atas, maka dengan 
menggunakan tema ini, rancangan ini 
a k a n   m e n j a d i   s e b u a h   r a n c a n g a n 
a r s i t e k t u r   s e k o l a h   y a n g   b e r s i f a t 
universal dari sisi kebudayaan dan 
agama, serta materi yang diajarkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.3 Diagram penjabaran tema 
(sumber : eksplorasi pribadi)
III.1.2.Kajian Preseden 
-   Ørestad Gymnastium, Denmark 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.4 Denah lantai Ørestad Gymnastium 
(sumber : http://halilarsen.com/) 
Lokasi             : Copenhagen, Denmark 
Klien               : Pemerintah Kota Copenhagen 
Fungsi             : Sekolah 
Luas area        : 12,000 m2 
Tahun              : 2007 
Perancang       : 3XN 
 
 
‟Ørestad Gymnasium (Ørestad College) is the 
first college in Denmark based on the new 
visions of content, subject matter, organisation 
and learning systems in the reform of the 
educational system of the Danish “high- 
school” (gymnasium) for students of the age of 
16-19‟ 
Bangunan ini merupakan salah satu 
contoh bangunan sekolah yang dirancang 
berdasarkan kurikulum yang sedang berlaku di 
Denmark. Siswa dituntut untuk belajar secara 
aktif sehingga guru hanya sebagai fasilitator/ 
moderator. Pada konsepnya, model kelas 
tradisional perlahan mulai dihilangkan untuk 
membantu siswa belajar secara komperehensif 
dengan berbasis teknologi informasi
„ C o m m u n i c a t i o n ,   i n t e r a c t i o n   a n d 
synergy have been key issues. The project 
displays a visionary interpretation of openness 
and flexibility regarding team sizes,…‟ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.5 Interior tengah bangunan 
(sumber: http://www.3xn.com/)
-   The Tote, India 
 
Lokasi          : Mumbai, India 
Fungsi          :Ruang pertemuan, 
restoran 
Luas area      : 2.500 m2 
Tahun           : 2009 
Perancang     : Serie Architects 
 
B a n g u n a n   i n i   m e r u p a k a n 
bangunan konservasi dari bangunan 
kolonial yang tidak terpakai menjadi 
sebuah restoran dan balai pertemuan. 
Untuk membuat ruang yang berbeda 
namun dengan batas yang tidak jelas, 
s e t i a p   k o l o m   y a n g   a d a   d i b u a t 
menyerupai pohon tropis. Agar dapat 
menopang beban di atasnya, cabang- 
c a b a n g   k o l o m   t e r s e b u t   d i b u a t 
menusuk ke langit-langit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.6 Kolom pada The Tote, India 
(sumber : archdaily.com) 
 
 
Gambar III.7 Detail sambungan kolom ke langit-langit 
(sumber : archdaily.com) 
 
 
Gambar III.8 Detail sambungan kolom ke langit-langit 
(sumber : archdaily.com)
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-   TOD’S Omotesando, J 
 
Lokasi          : Tokyo, J 
Fungsi          : Komersi 
Luas area      : 516.23m 
Tahun           : 2004 
Perancang     : Toyo Ito 
 
 
„Should not it be possib 
surface like structure th 
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as a structural diagram 
pattern thick lines on a 
 
 
Agar lebih me 
lingkungan sekitarnya, 
memiliki  tampang  ya 
dari jajaran pohon dipin 
 
 
 
Gambar III.10 Tampak samping TOD’S Omotosando 
(sumber : www.toyo-ito.co.jp) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.9 TOD’S Omotosando 
(sumber : www.toyo-ito.co.jp) 
Gambar III.11 Studi material untuk luasan bukaan kaca 
(sumber : cargo collective.com)
 
 
 
 
III.2.METODE DESAIN 
g  yang 
namen 
bagian 
p a d a 
ubang- 
beton 
n d i n g             Gambar III.14 Alur konsep rancang berdasarkan 
a   dari               
pengertian tema menurut Gunawan Tjahyono 
(sumber : eksplorasi pribadi) 
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Pada umumnya, tampan 
seperti ini merupakan or 
tambahan untuk memperindah 
l u a r   b a n g u n a n .   N a m u n 
bangunan ini, bagian yang berl 
lubang ini merupakan dinding 
y a n g   j u g a   m e r u p a k a n   d i 
pemikul.   Permainan   cahay 
dalam   bangunan   memiliki 
penting   untuk   menegaskan 
pepohonan pada dinding terseb 
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Gambar III.12 Bagian dalam bangunan 
(sumber : www.toyo-ito.co.jp) 
 
 
 
 
Gambar III.13 Tampak luar bangunan ketika malam hari 
(sumber : http://en.wikiarquitectura.com/) 
HASIL RANCANG 
 
Gambar III.15 Diagram metode desain 
(sumber : eksplorasi pribadi) 
 
-  P e r u m u s a n   m a s a l a h ,   d e n g a n 
m e n g a n a l i s a   s o s i o - k u l t u r   d a r i 
lingkungan lahan untuk mengevaluasi 
rancangan eksisting dari bangunan 
sekolah. 
-  Dalam  penyelesaiannya,  muncul  ide 
sebagai konsep-konsep penyelesaian 
sementara, serta preseden untuk 
membuktikan ide tersebut mungkin 
atau tidak direalisasikan. Sehingga 
dihasilkan tema sebagai pengarah 
untuk mendapatkan hasil rancang 
sebagai solusi permasalahan.
III.3.KONSEP DESAIN 
III.3.1.Sirkulasi Lahan 
Pada awalnya, akses masuk 
utama terletak di Jalan Ceremai 
yang  merupakan  jalan  dua  arah. 
Hal ini mengakibatkan kemacetan 
di sekitar lahan, terutama di pagi 
hari. Oleh karena itu, akses masuk 
u t a m a   d i p i n d a h k a n   k e   J a l a n 
Tangkuban Perahu. Jalan ini dipilih 
karena memiliki badan jalan lebih 
lebar dan memiliki jalur berbeda 
untuk setiap arahnya. Akses masuk 
yang berada di Jalan Ceremai 
digunakan untuk jalur servis, 
seperti untuk pengangkut sampah, 
p e m a d a m   k e b a k a r a n ,   h i n g g a 
bongkar muat barang. Sistem 
sirkulasi yang digunakan di dalam 
lahan  terbagi  menjadi  dua  pola. 
U n t u k   s i r k u l a s i   u m u m 
menggunakan pola grid, sedangkan 
s i r k u l a s i   u n t u k   s e r v i s 
menggunakan pola kurva linier 
yang dibuat mengelilingi lahan 
 
III.3.2. Sirkulasi Bangunan 
Sirkulasi yang digunakan di 
dalam bangunan merupakan pola 
linier.   Ruang-ruang   yang   ada 
t e r h u b u n g   o l e h   s e l a s a r . 
Penghubung antar lantai digunakan 
lift/elevator yang terpusat di sudut 
bangunan. Untuk mengantisipasi 
ledakan pengguna di pagi dan sore 
hari,  terdapat  bangunan  tambahan 
di ujung-ujung bangunan yang 
berisi lift/elevator dan juga tangga 
kebakaran. 
 
III.3.3. Bentuk dan Tampang 
Bangunan di sekitar lahan sudah 
cukup ramai dengan ornamen 
karena digunakan juga sebagai 
bangunan komersial sehingga hasil 
rancang perlu dibuat ‘sepolos’ 
mungkin baik dari bentuk maupun 
tampang agar tidak menambah 
keramaian di lingkungan tersebut. 
 
 
III.3.4. Kelas 
Peletakaan kelas dikelompokan 
per angkatan di setiap 2 lantai 
dengan void sebagai penghubung 
antara lantai ganjil dan lantai genap 
a g a r   s i s w a   d a p a t   l e b i h 
bersosialisasi antar sesamanya. 
Dimensi kelas dibuat untuk 
model kelas berkelompok karena 
kecenderungan metode pengajaran 
lebih  banyak  dengan  diskusi  dan 
b e k e r j a   s e c a r a   b e r k e l o m p o k . 
A d a n y a   p i n t u   d i   d e p a n   d a n 
b e l a k a n g    k e l a s    u n t u k 
mempermudah evakuasi ketika 
terjadi gempa atau kebakaran 
 
 
III.3.5. Integrasi Antar Bidang 
Ruang-ruang khusus seperti 
laboratorium sains, ruang seni, 
hingga laboratorium komputer 
dikelompokan pada satu zona yang 
terbagi menjadi 2 lantai. Terdapat 
juga void yang menghubungkan 2 
lantai tersebut untuk memperkecil 
batas 
K e g i a t a n   k e b u d a y a a n 
dipusatkan di ruang serba guna 
(lantai 13) yang berkapasitas 1000 
orang 
 
 
III.3.6.   K e s e i m b a n g a n   A n t a r a 
Kemampuan Sosial dan Rohani 
A g a r   s e t i a p   s i s w a   d a p a t 
menjalankan ibadah sesuai dengan 
agamanya masing-masing, dibuat 
ruang-ruang ibadah yang dapat 
digunakan oleh semua agama. 
Void-void yang terdapat pada 
lantai kelas dibuat agar siswa dapat 
bersosialisasi tidak hanya pada 
lantai yang sama, namun juga 
seangkatan. 
Di lantai 3 difungsikan sebagai 
r u a n g   p u b l i k   d a n   e v a k u a s i 
sementara dengan memanfaatkan 
kantin  dan  perpustakaan  sebagai
tempat berkumpul para siswa 
selain di kelas. Ruang publik ini 
dibuat sebagai ruang terbuka untuk 
memberikan suasana yang berbeda 
dari lantai lainnya. 
 
 
III.3.7. Struktur 
Secara  keseluruhan,  bangunan 
ini menggunakan sistem struktur 
rangka kaku (rigid frame). Toilet, 
shaft, dan lift difungsikan juga 
sebagai core untuk memperkuat 
struktur bangunan. 
Lantai 13 yang merupakan 
ruang serba guna, dibuat tanpa 
kolom. Namun rangka trussed 
sebagai struktur untuk ruang 
tersebut. 
Untuk menopang beban lantai 3 
dan 13, di tengah bangunan 
terdapat kumpulan kolom yang 
menyerupai pohon. Ujung-ujung 
cabang ‘menusuk’ plat sebelum 
akhirnya  menopang  beban  lantai 
13. 
IV. EKSPLORASI DESAIN 
 
IV.1.EKSPLORASI 1 
Gambar IV.2 Pembagian lahan berdasarkan tingkat 
privasi 
(sumber : eksplorasi pribadi) 
 Hal pertama yang dilakukan 
adalah membagi lahan menjadi 
beberapa zona berdasarkan tingkat 
privasi. Zona privat untuk area 
akademik, peralihan untuk non-
akademik, dan publik untuk servis.  
Gambar IV.3 Penataan massa berdasarkan zona 
(sumber : eksplorasi pribadi) 
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Gambar IV.1 Rancangan Eksisting 
(sumber : data pribadi)
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Gambar IV.4 Rancangan massa awal lantai 1 
(sumber : eksplorasi pribadi)
Gambar IV.5 Rancangan massa awal lantai 2 
(sumber : eksplorasi pribadi)
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Gambar IV.7 Perkembangan rancangan lay out plan 
(sumber : eksplorasi pribadi)
Gambar IV.6 Perkembangan rancangan lay out plan 
(sumber : eksplorasi pribadi)
 Peletakan pintu masuk lahan 
yang awalnya berada di sisi Jalan 
Ceremai dipindahkan ke sisi Jalan 
T a n g k u b a n P e r a h u u n t u k 
mempermudah sirkulasi di sekitar 
lahan, terutama di pagi hari. Sirkulasi 
di dalam lahan dibuat mengitari lahan 
untuk mempermudah akses pemadam 
kebakaran. 
 Ketersediaan lahan parkir 
diprioritaskan untuk sepeda motor. 
Disediakan gedung parkir khusus 
sepeda motor karena banyaknya 
p e n g g u n a b a n g u n a n y a n g 
mengendarai sepeda motor untuk 
menuju ke lokasi.  
 Parkir sepeda disediakan karena 
m a s i h b a n y a k s i s w a y a n g 
mengendarai sepeda ke sekolah. 
Sedangkan disediakan parkir bus 
untuk mengantisipasi kunjungan dari 
dalam maupun luar kota dalam jumlah 
besar. Ketika tidak digunakan oleh 
bus, area ini bisa digunakan untuk 
parkir mobil. 
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Gambar IV.8 Perkembangan rancangan lay out plan 
(sumber : eksplorasi pribadi)
IV.2.EKSPLORASI 2 
  P e n a t a a n m a s s a d i b u a t 
berdasarkan pembagian lahan. Kumpulan 
massa dibuat melingkar dengan orientasi 
ke bagian tengah lapangan. Namun 
penataan seperti ini kurang efisien karena 
masih banyak kebutuhan ruang yang 
belum terpenuhi. Sehingga ruang-ruang 
yang semula ditata secara horizontal, 
ditata ulang menjadi secara vertikal. 
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Gambar IV.10 Penataan massa awal lantai 2 
Gambar IV.9 Penataan massa awal lantai 1 
(sumber : eksplorasi pribadi)
Gambar IV.11 Perkembangan rancangan site plan 
(sumber : eksplorasi pribadi)
IV.3.EKSPLORASI 3 
  Bangunan di sekitar lahan sudah 
cukup ramai dengan ornamen karena 
digunakan juga sebagai bangunan 
komersial sehingga hasil rancang perlu 
dibuat ‘sepolos’ mungkin baik dari 
bentuk maupun tampang agar tidak 
menambah keramaian di lingkungan 
tersebut. 
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Gambar IV.12 Perkembangan rancangan site plan 
(sumber : eksplorasi pribadi)
Gambar IV.13 Rancangan tampak selatan awal 
(sumber : eksplorasi pribadi)
IV.4.EKSPLORASI 4 
 Secara keseluruhan, bangunan 
ini menggunakan sistem struktur 
rangka kaku (rigid frame). Toilet, 
shaft, dan lift difungsikan juga 
sebagai core untuk memperkuat 
struktur bangunan. 
 Lantai 13 yang merupakan 
ruang serba guna, dibuat tanpa 
kolom. Namun rangka trussed 
sebagai struktur untuk ruang 
tersebut.  
 21
Gambar IV.14 Rancangan tampak barat awal 
(sumber : eksplorasi pribadi)
Gambar IV.15 Perkembangan rancangan tampak 
(sumber : eksplorasi pribadi)
Gambar IV.16 Struktur bangunan 
(sumber : eksplorasi pribadi) 
  Untuk menopang beban lantai 3 
dan 13, di tengah bangunan 
terdapat kumpulan kolom yang 
menyerupai pohon. Ujung-ujung 
cabang ‘menusuk’ plat sebelum 
akhirnya menopang beban lantai 
13. 
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Gambar IV.17 Perkembangan rancangan struktur bangunan 
(sumber : eksplorasi pribadi)
Gambar IV.18 Perkembangan rancangan struktur 
bangunan 
(sumber : eksplorasi pribadi)
IV.5.HASIL DESAIN 
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Kesimpulan : Dengan adanya rancangan 
sekolah yang baru ini, masalah pada proses 
pembelajaran di sekolah dapat diselesaikan dan 
dapat memberi kontribusi pada dunia 
pendidikan 
 
 
Saran : 
-  Dibandingkan  dengan  ruang  ibadah,  lebih 
baik ruang belajar agama yang sifatnya di- 
universal-kan untuk kenyamanan pengguna 
karena  setiap  agama  memiliki  persyaratan 
t e r t e n t u   d a l a m   p e r i b a d a t a n n y a   y a n g 
mungkin dapat mengganggu ibadah agama 
lain 
-  Dihitung  lagi  jumlah  lift  yang  dibutuhkan 
agar lebih optimal 
-  Peletakan  utilitas  yang  dibuat  menyebar 
s u d a h   c u k u p   b a i k .   N a m u n   p e r l u 
d i p e r h a t i k a n   l a g i   t e r h a d a p   o r i e n t a s i 
bangunannya karena akan berpengaruh pada 
fungsi dan guna ruang utilitas tersebut dapat 
lebih optimal atau tidak 
- Konsep integrasi akan lebih baik jika 
diaplikasikan pada ruang bersama di antara 
laboratorium dan ruang seni 
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